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TEKNIS PEMBELAJARAN

Metode     : Diskusi & Ceramah

Waktu     : 2  SKS

Alat     : Power Point

Teknis Penyampaian : Tatap muka



1. Memahami konsep dasar agroindustri hulu dan perannya dalam sistem agribisnis.

2. Menjelaskan hubungan antara agroindustri hulu, usaha tani (on-farm), dan agroindustri hilir.

3. Mengidentifikasi jenis-jenis industri yang termasuk dalam agroindustri hulu (benih, pupuk, pestisida, alat dan 

mesin pertanian, pakan, dan sarana produksi lainnya).

4. Memahami proses produksi dan distribusi sarana produksi pertanian.

5. Menganalisis peran agroindustri hulu dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertanian.

6. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan agroindustri hulu (teknologi, kebijakan, 

modal, dan pasar).

7. Memahami pentingnya inovasi dan teknologi dalam pengembangan sarana produksi pertanian.

8. Menjelaskan tantangan dan peluang pengembangan agroindustri hulu di Indonesia.

9. Menganalisis kontribusi agroindustri hulu terhadap ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi.

10.Menumbuhkan sikap kritis terhadap permasalahan dan isu strategis dalam agroindustri hulu.

TUJUAN PEMBELAJARAN



Apa itu Agroindustri 
Hulu?
Agroindustri hulu adalah subsistem agribisnis 

yang melakukan kegiatan pengolahan awal 

(primer) terhadap hasil pertanian serta 

industri penghasil sarana produksi pertanian. 

Kegiatan ini mengubah bahan mentah 

menjadi bahan setengah jadi yang siap 

digunakan sebagai input industri lanjutan atau 

untuk konsumsi langsung terbatas..
It impacts human 
well-being
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Volumetrik besar 

Variabilitas mutu 

Lokasi tanam, 
dan cara budidaya



Fungsi Strategis Agroindustri Hulu

Menyediakan 
bahan baku 
terstandar 

Menstabilkan 
harga saat 

musim panen 
raya

Mengurangi 
susut 

pascapanen/ 
pembusukan 
hasil panen

Menyerap 
tenaga kerja 
di pedesaan



No Jenis Industri Teknik Pengolahan Komoditas Produk Output Fungsi Produk

1 Industri 

Perbenihan

Seleksi, pemuliaan, 

sertifikasi, 

pengemasan

Padi, jagung, 

kedelai, 

hortikultura

Benih unggul Bahan tanam untuk 

meningkatkan 

produktivitas

2 Industri 

Pembibitan Ternak

Seleksi genetik, 

inseminasi buatan, 

breeding

Sapi, kambing, 

ayam

Bibit ternak 

unggul

Sumber ternak 

produksi (daging, 

susu, telur)

3 Industri Pupuk Pencampuran, 

granulasi, fermentasi

Bahan kimia, 

limbah organik

Pupuk organik 

& anorganik

Meningkatkan 

kesuburan tanah

4 Industri Pestisida Formulasi, sintesis 

kimia, ekstraksi 

nabati

Bahan kimia, 

tanaman pestisida 

nabati

Pestisida kimia 

& hayati

Pengendalian hama 

dan penyakit 

tanaman

5 Industri Alat dan 

Mesin Pertanian 

(Alsintan)

Perakitan, fabrikasi, 

pengecoran logam

Baja, besi, 

komponen 

mekanik

Traktor, pompa 

air, alat panen

Mendukung proses 

produksi pertanian

6 Industri Pakan 

Ternak

Penggilingan, 

pencampuran 

(mixing), fermentasi

Jagung, bungkil 

kedelai, dedak

Pakan 

konsentrat & 

pakan jadi

Sumber nutrisi ternak

7 Industri 

Pengolahan Bahan 

Baku Awal

Pembersihan, sortasi, 

pengeringan

Gabah, kopi, 

kakao

Gabah kering, 

biji kopi kering

Bahan baku industri 

hilir

8 Industri 

Pengolahan Hasil 

Perkebunan 

Primer

Penggilingan, 

ekstraksi, pemurnian

Tebu, kelapa 

sawit, karet

Gula mentah, 

CPO, karet 

lembar

Bahan baku industri 

lanjutan
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Produk setengah jadi

Bahan mentah dalam proses agroindustry hulu

Produk jadi dalam proses agroindustry hilir
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Thank You So Much!
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